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ABSTRAK

Masalah kesehatan mental menjadi masalah yang belum dapat terselesaikan secara
maksimal di tengah masyarakat Indonesia. Masalah sosial seperti melonjaknya harga
bahan pokok, PHK masal oleh perusahaan akibat dari pandemi Covid-19, dan masalah
sosial lainya berdampak kepada masalah kesehatan mental dari jutaan orang, baik yang
terdampak langsung maupun tidak langsung.

Yogyakarta menjadi salah satu kota yang memiliki kasus gangguan mental cukup tinggi
menurut Data Riset Kesehatan Dasar 2013. Penyebab gangguan mental yang tanpa
disadari mengakibatkan masalah diantaranya pola asuh yang salah, terlalu menyalahkan
anak, trauma dan sering berfikir negatif, serta penggunaan media sosial yang salah
sehingga dapat berakibat seseorang mengalami stres yang berkelanjutan, depresi, dan
gangguan kecemasan. Masalah kesehatan mental dapat menimbulkan dampak merugikan
bagi penderitanya seperti hubungan dengan lingkungan menjadi tidak harmonis, menyakiti
diri sendiri, dan memiliki pikiran untuk mengakhiri hidup. Akibat melonjaknya penderita
gangguan mental, sehingga dibutuhkan fasilitas kesehatan yang berfungsi mengurangi
tingkat stress penderitanya dan membantu untuk pulih. Salah satunyaa fasilitas kesehatan
mental

Fasilitas kesehatan mental di Indonesia saat ini belum merata khususnya di Yogyakarta
sehingga penerapan konsep Healing Architecture menjadi salah satu solusi saat ini.
Healing Architecture merupakan konsep yang dapat berkontribusi secara psikologis untuk
dapat membanu penggunanya pulih karena melibatkan penderita dalam proses
penyembuhan.

Kata Kunci: Fasilitas kesehatan mental, healing architecture, kesehatan mental
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ABSTRACT

Mental health problems are problems that cannot be resolved optimally in Indonesian
society. Social problems such as soaring prices for basic commodities, mass layoffs by
companies as a result of the Covid-19 pandemic, and other social problems have an impact
on the mental health problems of millions of people, both directly and indirectly affected.

Yogyakarta is one of the cities that has quite high cases of mental disorders according
to the 2013 Basic Health Research Data. The causes of mental disorders that unknowingly
cause problems include wrong parenting, blaming children too much, trauma and often
negative thinking, and the wrong use of social media so that can result in a person
experiencing ongoing stress, depression, and anxiety disorders. Mental health problems
can have a detrimental effect on sufferers such as relationships with the environment being
disharmonious, self-harm, and having thoughts of ending one's life. As a result of the
increase in sufferers of mental disorders, health facilities are needed that function to reduce
the stress level of sufferers and help them recover. One of them is a mental health facility

Mental health facilities in Indonesia are currently uneven, especially in Yogyakarta, so
the application of the Healing Architecture concept is one of the current solutions. Healing
Architecture is a concept that can contribute psychologically to be able to help its users
recover because it involves sufferers in the healing process.

Keywords: Mental health facility, healing architecture, mental health



